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Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan peternakan Usyiah Darussalam Banda Aceh yang berlangsung dari tanggal 04
sampai 26 Mei 2014. Tujuan tugas akhir ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik silase rumput Gajah dengan penambahan aditif
yang berbeda. Tugas akhir ini menggunakan rumput gajah sebanyak 5 kg dengan bahan aditif berupa molases, gula merah dan air
tebu masing-masing sebanyak 2.5% dari berat hijauan. Data yang diperoleh dilakukan pengolahan data dengan melakukan tabulasi
dari rata-rata data masing- masing parameter. Rata-rata hasil penelitian silase rumput gajah yang mendapatkan perlakuan tanpa
aditif, molases, air tebu dan gula merah adalah sedikit basah pada kondisinya. Tekstur silase rumput gajah yang mendapatkan
perlakuan tanpa aditif dan molases adalah lembut sedangkan yang mendapatkan perlakuaan air tebu dan gula merah adalah agak
keras. Warna silase rumput gajah yang mendapatkan perlakuan tanpa aditif yaitu hijau agak kehitaman sedangkan pada molases, air
tebu dan gula merah adalah hijau kecoklatan. Bau silase yang mendapat perlakuan tanpa aditif adalah agak busuk sedangkan yang
mendapatkan perlakuan molases, air tebu dan gula merah adalah asam. Persentase jamur pada silase yang mendapatkan perlakuan
tanpa aditif 1.5%, molases 1%, air tebu 0.5% dan gula merah 1.5. Kadar air silase yang mendapatkan perlakuan tanpa aditif 81.05%,
molases 78.34%, air tebu 80.58% dan gula merah 79.62%. Kadar bahan kering silase yang mendapatkan perlakuan tanpa aditif
18.93%,  molases 21.65%, air tebu 19.4% dan gula merah 20.36%. Nilai pH silase yang mendapatkan perlakuan tanpa aditif 6.03,
molases 4.64, air tebu 5.39 dan gula merah 4.85. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bahan aditif menghasilkan
silase yang lebih baik daripada tanpa penambahan aditif, dan penambahan aditif molases pada pembuatan silase rumput gajah
memberikan hasil lebih baik daripada penambahan aditif gula yang lain.
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